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BAB VI. KESIMPULAN 

 
 

A. Kesimpulan 

1. Yogyakarta yang mempunyai potensi dalam industri kreatif tidak terlepas dari 

masalah isu lingkungan.  

2. Pengembangan konsep eco design tourism tidak semata-mata mengambil acuan 

dari literatur yang ada dan tidak sebatas RTHP semata, namun disesuaikan 

dengan kondisi Kota Yogyakarta dan bisa berdampak meluas di luar area RTHP 

Kota Yogyakarta. 

3. Tema Ecodesign diangkat karena melihat fenomena di perkotaan khususnya di Kota 

Yogyakarta bahwa kondisi lingkungan di Yogyakarta mengalami penurunan 

sebagai dampak dari pembangunan. Pencemaran di pinggir kali sudah semakin 

parah, polusi udara meningkat, sedangkan kesadaran lingkungan masyarakat 

termyata masih rendah. Apalagi ditambah dengan konsep RTH yang hanya sebuah 

taman. Tema ecodesign juga didasarkan atas regulasi pemerintah Kota Jogja bahwa 

pembangunan wilayah harus berdasar atas pembangunan yang berwawasan 

lingkungan.  

4. Eco Design Tourism merupakan konsep kegiatan Kepariwisataan minat khusus 

(alternative tousrim) yang di desain berdasarkan kepedulian terhadap lingkungan 

(lingkungan binaan dan lingkungan ekologis) dengan berpedoman kepada aspek 

konservasi alam dan  budaya.  

5. Pengunaan Material dan penggunaan pepohonan local yangmmempunyai maknaa 

tradisi. Hal tersebut dalam rangka melestarikan nilai-nilai budaya yang ada di Kota 

Yogyakarta. 

 

B. Saran 

 Konsep eco design tourism yang di rancang dalam penelitian ini masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut. Aspek-aspek arsitektural, landscape, dan kegiatan 

masih harus dikembangkan dengan eksperimen-eksperimen lebih lanjut. Perlu uji 

coba untuk implementasi dari konsep ini serta masih perlu masukan-masukan dari 

pihak-pihak terkait, misal dari Bapedda Kota Yogyakarta, Dinas PAriwisata Kota 
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Yogyakarta, Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta, Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Yogyakarta, LPMK di Kota Yogyakarta. 

Selain itu perlu studi lebih lanjut dan menyeluruh terkait dengan karakteristik 

tiap-tiap RTHP, baik yang ada di perkampungan, DAS, pinggir jalan dan lain-lain. 

Termasuk di dalamnya analisis kawasan yang terbagi menjadi kawasan inti cagar 

budaya dan kawasan penyangga cagar budaya. Kajian yang lebih komprehensif 

nantinya akan mendapatkan parameter-parameter yang lebih lengkap tentang eco 

design tourism.
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